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Abstrak 

Literasi sains merupakan kemampuan yang dipandang penting untuk dilakukan agar memiliki kemampuan 
dalam menjelaskan dan menerapkan sains yang berkaitan dengan fenomena ilmiah, merancang dan 
mengevaluasi penelitian ilmiah, serta menginterpretasikan data dan bukti ilmiah. Namun faktanya di 
lapangan kemampuan ini belum dilatihkan dengan baik. Hal ini didukung oleh hasil tes yang menunjukkan 
bahwa kemampuan literasi sains siswa masih rendah. Pembelajaran inkuiri memberikan sarana untuk 
melatihkan kemampuan-kemampuan tersebut, namun menurut Wenning (2005) faktanya di lapangan 
kebanyakan guru  masih kebingungan dalam membedakan antara demonstrasi, lesson, dan labs serta 
aturan dalam menggunakan inkuiri, sehingga penelitian ini menggunakan Levels of Inquiry (LoI) yang terdiri 
dari discovery learning, demonstrasi interaktif, inquiry lesson,iquiry lab, dan hypothetical inquiry. (Wenning, 
2005). Penelitian dengan metode weak eksperimen desain one-group pretest-posttest design yang 
melibatkan satu kelas dengan jumlah sampel 23 siswa, bertujuan untuk memberikan gambaran peningkatan 
literasi sains siswa menggunakan pembelajaran LoI pada konteks energi alternatif. Energi merupakan isu 
yang menyangkut masalah global pada era ini sehingga dibutuhkan pengenalan yang sangat dini bagi siswa 
untuk mengetahui permasalahan dan solusinya. Hasil analisis data menggunakan Kruskal Wallis dengan uji 
t-test (Į=0,05), menunjukan bahwa pembelajaran menggunakan LoI dapat meningkatkan literasi sains siswa
karena t berada di daerah penolakan Ho (8,352), begitu pula untuk domain kompetensi dan pengetahuan 
literasi sains PISA (2015). 

Kata Kunci: Levels of Inquiry (LoI), literasi sains, energi alternatif. 

Pendahuluan 

Literasi sains merupakan kemampuan 
memahami dan menerapkan pengetahuan 
ilmiah. Literasi sains dipadang penting karena 
dapat membantu siswa dalam menyikapi dan 
mengambil keputusan yang berkaitan dengan 
persoalan sains dalam kehidupan juga dapat 
mengembangkan pengetahuan, keterampilan 
dan menggunakan sains sebagai warga negara 
dan individu [1]. Selain itu, literasi sains 
didefinisikan sebagai pengetahuan dan 
pemahaman tentang konsep sains dan suatu 
proses yang dibutuhkan seseorang dalam 
mengambil keputusan, berpatisipasi dalam 
kepentingan umum, dan produktivitas ekonomi 
[2]. Oleh karena itu literasi sains ini menjadi 
fokus tujuan utama dalam pendidikan sains di 
Amerika [3]. Dalam science for all Americans 
menyatakan bahwa untuk projek 2061 
pembelajaran sains sebaiknya berfokus pada 
pencapaian lietrasi sains [11]. Berdasarkan 
penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
literasi sains sangat penting dilatihkan kepada 
siswa karena sangat berpengaruh positif bagi 
siswa dalam kehidupan kedepannya dan juga 
menjadi pusat tujuan kurikulum negara-negara 
maju di dunia. Mengingat pentingnya literasi bagi 
seseorang, maka literasi sains harus dimiliki oleh 
para siswa-siswi di Indonesia dan setiap 
kompetensi dari literasi sains harus terlatihkan 

dengan baik. Namun  berdasarkan hasil tes 
pada beberapa sampel siswa yang dilaksanakan 
di salah satu Sekolah Menengah Pertama di 
Kabupaten Bandung, menunjukan bahwa 
kemampuan literasi sains siswa masih tergolong 
rendah. Terbukti nilai rata-rata yang didapatkan 
siswa adalah 41 dari skor maksimum 100. Hal ini 
sejalan dengan hasil observasi dan wawancara 
yang dilakukan, yaitu guru masih bersifat 
dominan dalam setiap tahapan proses 
pembelajaran sehingga siswa tidak memiliki 
kesempatan untuk mengembangkan 
kemampuannya.  Berdasarkan hasil studi 
lapangan dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
literasi sains belum terlatihkan dengan baik. 
Sehingga wajar saja pencapaian indonesia di 
PISA tahun 2012 berada di posisi 64 dari 65 
negara peserta PISA. Pembelajaran inkuiri 
merupakan suatu pembelajaran yang efektif 
untuk melatihkan literasi sains [5]. Sehingga 
wajar saja National Research Council 
menjadikan inkuiri sebagai pusat dari kurikulum 
sains [8]. Inkuiri juga dianjurkan dalam kurikulum 
negara Indonesia, hal ini tertulis dalam latar 
belakang kurikulum pembelajaran IPA di SMP 
pada kalimat terakhir bahwa;  

“Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan 
secara inkuiri ilmiah (scientific inquiry) untuk 
menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan 
bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya 
sebagai aspek penting kecakapan hidup“ [4]. 
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Pembelajaran inkuiri yang digunakan adalah 
Levels of Inquiry (LoI) yang terdiri dari discovery 
learning, demonstrasi interaktif, inquiry lesson, 
inquiry labs, dan hypothetical inquiry [12]. LoI 
merupakan pengembangan inquiry yang 
dikembangkan oleh Wenning pada tahun 2005. 
Pengembangan ini dilakukan karena fakta 
lapangan yang ditemukan adalah kebanyakan 
guru  masih kebingungan dalam membedakan 
antara demonstrasi, lesson, dan labs serta 
aturan dalam menggunakan inkuiri [12]. Dengan 
tahapan yang terdapat pada LoI siswa mampu 
mengembangkan kemampuan inkuiri mereka, 
dimana kemampuan inkuiri ini adalah salah satu 
aspek dalam mengembangkan literasi sains [12].  

Studi literatur mengenai literasi sains dan 
pembelajran Levels of Inquiry (LoI) telah 
dianalisis dan disintesis. Penjelasan yang lebih 
mendalam mengenai domain literasi sains dan 
tahapan pendekatan dalam pembelajaran LoI 
terdapat pada teori, sedangkan hasil dan 
temuan-temuan dari penelitian yang telah 
dilakukan akan dibicarakan dalam bagian hasil 
dan diskusi.  

Teori 
Pembelajaran inquiry dimaknai sebagai suatu 

pembelajaran yang memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mendukung kesimpulan 
yang mereka buat dengan cara menggambarkan 
objek dan fenomena, mengajukan pertanyaan, 
mencari bukti, membangun penjelasan, menguji 
penjelasan mereka, dan mengkomunikasikanya 
kepada yang lain [6]. Selain itu pembelajaran 
inquiry didefinisikan juga sebagai pendekatan 
pedagogik dalam rangka mengikat atau 
mengarahkan siswa untuk mengikuti 
pembelajaran melalui pertanyaan, memberi 
keutamaan pada fakta, menjelaskan 
berdasarkan fakta, menghubungkan penjelasan 
dengan pengetahuan, mengkomunikasikan, dan 
memperkuat penjelasan [7]. Sehingga wajar saja 
apabila pembelajaran inquiry ini dapat dijadikan 
alternatif pembelajaran untuk melatihkan literasi 
sains. Selain itu pembelajaran inkuiri menurut 
National Science Education Standard 
mengungkapkan bahwa: 

“Scientific inquiry refers to the diverse ways in 
which scientists study the natural world and 
propose explanations based on the evidence 
derived from their work. Inquiry also refers to the 
activities of students in which they develop 
knowledge and understanding of scientific ideas, 
as well as an understanding of how scientists 
study the natural world” [8] 

Berdasarkan penjelasan tersebut pembelajaran 
inquiry adalah pendekatan pedagogik dalam 
mengikat siswa melalui pembelajaran dimana 

siswa mendukung kesimpulan mereka melalui 
aktivitas yang dilakukan seperti seorang saintis. 

Inquiry yang digunakan merupakan inquiry 
yang dikembangkan oleh Wenning  pada tahun 
2005. Karena fakta di lapangan menunjukan 
bahwa guru masih belum memhami perbedaan 
dan tingkatan antara demonstration, lesson, dan 
lab [12]. LoI terdiri beberapa tingkatan yaitu 
discovery learning, interactive demonstration, 
inquiry lesson, inquiry labs, real world aplication, 
dan hypothetical inquiry. Akan tetapi berhubung 
penelitian menggunakan sampel siswa SMP 
sehingga tahapan pendekatan yang digunakan 
terbatas sampai pada inquiry labs saja. 

Salah satu studi internasional yang mengukur 
literasi sains adalah PISA. PISA (Program for 
International Assessment of Sudent) pertamakali 
diselenggarakan pada tahun 2000. PISA 
diadakan setiap tiga tahun sekali  yang ditujukan 
untuk level siswa usia 15 tahun. Tujuan 
diselenggarakannya PISA yaitu untuk menjaring 
keterampilan literasi para siswa di masing-
masing negara, memantapkan benchmark untuk 
peningkatan pendidikan, dan memahami 
kekuatan dan kelemahan relatif dari sistem 
pendidikan. Pada tahun 2006, literasi sains 
didefinisikan sebagai kemampuan untuk 
mengidentifikasi isu ilmiah, menjelaskan 
fenomena secara ilmiah, dan menggunakan 
bukti ilmiah itu dalam kehidupan sehari-hari [9].  

PISA terdiri dari empat domain yang 
menurut framework PISA 2015 mempermudah 
asesmen literasi sains, yaitu domain konteks 
(contexts), kompetensi (competencies), 
pengetahuan (knowledge), dan sikap (attitudes) 
[10]. 

Hasil dan diskusi 

Penelitian mengunakan metode weak- 
experiment dengan menggunakan satu sampel 
kelas VIII yang ada di salah satu SMP Negeri 
Kabupaten Bandung ini menghasilkan 
peningkatan literasi sains yang diukur melalui 
pretest dan postest. Skor pretest dan posttest 
literasi sains dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Peningkatan Rata-Rata Pretest dan 
Posttest 

Test Rata-Rata 

Pretest 34 

Posttest 48 

Setelah diuji normalitas data tersebut teruji 
normal, kemudian dilakukan uji hipotesis dengan 
menggunakan sample t-test menggunakan 
SPSS 1.6. Berikut ini Tabel 2 yang menunjukan 
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hasil pengujian data menggunakan sample t-
test. 

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis Literasi Sains 

df 
Sig. 

(2-tailed) 

Mean 

Difference 

22 4,19E-08 14,04409 

Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa nilai 
signifikansi lebih kecil dari pada Į (0,05), 
sehingga Ho ditolak dan H1 diterima. Hal ini 
menunjukan bahwa dengan menggunakan 
pembelajaran Levels of Inquiry (LoI) dapat 
meningkatkan kemampuan literasi sains siswa. 
Namun peningkatan yang terjadi pada 
kamampuan literasi sains siswa tidak terlalu 
signifikan. Hal ini dikarenakan banyak aktivitas 
pembelajaran siswa yang tidak terlaksana 
dengan baik. Dapat dilihat dari pengolahan data 
lembar observasi yang menunjukan bahwa 
persentase keterlasanaan aktivitas pembelajaran 
guru lebih besar dibandingkan oleh siswa. 
Berikut ini Tabel 3 yang menunjukan persentase 
keterlaksanaan proses pembelajaran guru dan 
siswa. 

Tabel 3. Persentase Keterlaksanakan 
Aktivitas Guru dan Siswa 

Pertemuan Ke- 
Persentase Keterlaksanaan Aktivitas 

Guru Siswa 

1 90 75 

2 93 83 

3 100 86 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa 
keterlaksanaan aktivitas guru dapat 
dikategorikan baik, sedangkan katerlaksanaan 
aktivitas siswa banyak yang tidak terlaksana. Hal 
ini terjadi karena respon yang diberikan siswa 
sangat sedikit (kurang dari 75%) sehingga 
termasuk dalam kategori tidak terlaksana. Hasil 
wawancara dengan siswa menunjukan bahwa 
mereka masih merasa malu dan takut salah 
ketika akan merespon pertanyaan dari guru. 
Selain itu terdapat catatan penting dari observer 
bahwa guru terkesan tergesa-gesa ketika 
melaksanakan aktivitas pembelajaran 
dikarenakan tahapan LoI yang padat tidak 
sebanding dengan alokasi waktu yang 
disediakan oleh sekolah. Sehingga siswa terlihat 
bingung ketika akan merspon pertanyaan dari 
guru.  

Domain kompetensi literasi sains juga 
mengalami peningkatan. Berikut ini Gambar 1 
yang menunjukan peningkatan literasi sains 
siswa domain kompetensi. 

Gambar 1. Persentase Peningkatan Literasi 
Sains Domain Kompetensi 

Pada Gambar 1 terlihat bahwa kompetensi 1 
mengalami peningkatan sebesar 20%, 
kompetensi 2 mengalami peningkatan sebesar 
14%, dan kompetensi 3 mengalami peningkatan 
sebesar 7%. 

Domain pengetahuan pun mengalami 
peningkatan. Berikut ini Gambar 2 yang 
menunjukan persentase peningkatan literasi 
siswa domain pengetahuan. 

Gambar 2. Persentase Peningkatan Literasi 
Sains Domain Pengetahuan 

Pada gambar 2 di atas terlihat bahwa 
pengetahuan 1 mengalami peningkatan sebesar 
10%, kompetensi 2 mengalami peningkatan 
sebesar 16%, dan kompetensi 3 mengalami 
peningkatan sebesar 16%. 

Walaupun setiap domain literasi sains 
mengalami peningkatan tetapi peningkatan yang 
terjadi tidak terlalu signifikan. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan dari Wenning bahwa untuk 
meningkatan sikap tidaklah cukup dengan 
treatment yang singkat. Hal ini juga didukung 
oleh penelitian yang dilakukan oleh Fang dan 
Wei yang melaksanakan penelitiannya dengan 
waktu yang tidak sebentar. Fang dan Wei 
melaksanakan penelitian selama 3 bulan. 
Jangka waktu pelaksanaan treatment penelitian 
adalah suatu hal yang mendasar. Penelitian 
yang dilaksanakan adalah pemberian perlakuan 
kepada siswa agar sikap dan kemampuan 
berpikir siswa berubah ke arah yang lebih baik. 
Perubahan pasti membutuhkan adaptasi. Proses 
adaptasi membutuhkan waktu sehingga siswa 
akan terbiasa dengan tahapan pembelajaran 
yang dilakukan. Karena pada umumnya yang 
terjadi di lapangan siswa hanya bersifat pasif 
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pada proses pembelajaran sehingga apabila 
tidak ada proses adaptasi siswa akan 
mengalami kesulitan dan output yang dihasilkan 
tidak akan cukup baik.  

Karena peningkatan yang tidak terlalu 
signifikan penelitian ini perlu dilanjutkan untuk 
mendapatkan peningkatan yang lebih signifikan. 
Hal yang perlu diperhatikan adalah perlakuan 
penelitian yang dikemas lebih lama dan juga 
pembelajaran LoI dikemas lebih sederhana 
sehingga dapat diterapkan pada alokasi waktu 
2x40 menit tanpa tergesa-gesa. 

Kesimpulan 

Dari hasil penlitian yang telah dijelaskan 
sebelumnya dapat disimpulkan bahwa dengan 
pembelajaran Levels of Inquiry (LoI) dapat 
meningkatkan literasi sains siswa SMP pada 
konteks energi alternatif. 
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